
TERNAK TROPIKA 

Journal of Tropical Animal Production 

Vol 23, No. 1 pp. 37-45, Juni 2022 

DOI: 10.21776/ub.jtapro.2022.023.01.5 

OPEN ACCES Freely Available Online 

 

J. Ternak Tropika Vol 23, No 1: 37-45, 2022  37 

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN EKSTRAK DAUN KETAPANG 

KERING SEBAGAI ADDITIVE DALAM AIR MINUM TERHADAP 

PRODUKSI KARKAS AYAM BROILER 

 

Effectiveness of Using Ketapang Brown Leaf Extract as Water Additive  

on Broiler Chicken Carcass Production 
 

Edjeng Suprijatna1), Binti Ma’rifah1), Dian Ninda Rahmadhani1) 
1) Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 

Semarang, Jalan Prof. Sudarto No. 13, Tembalang, Kec. Tembalang, Kota Semarang, Jawa 

Tengah 50275 

 

*Corresponding author : bintimarifah@lecturer.undip.ac.id 

 

Submitted 8 April 2022, Accepted 1 Juni 2022 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengevaluasi pemanfaatan ekstrak daun 

ketapang kering (Terminalia cattapa L.) sebagai additive dalam air minum terhadap bobot 

hidup, bobot dan presentase karkas, non karkas dan lemak abdominal. Penelitian ini 

menggunakan ayam broiler unsex strain Ross sebanyak 200 berumur 14 hari dengan bobot 

badan awal rata – rata 546,85±20,28 g. Pakan yang digunakan yaitu pakan ayam broiler 

komersil fase starter CP 511. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan yaitu : T0 (tanpa ekstrak cair daun ketapang kering), T1 

(1% ekstrak cair daun ketapang kering dalam air minum), T2 (1,5% ekstrak cair daun ketapang 

kering dalam air minum), T3 (2% ekstrak cair daun ketapang kering dalam air minum) dan T4 

(2,5% ekstrak cair daun ketapang kering dalam air minum). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan prosedur analisis ragam dengan uji F pada taraf 5% dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh 

nyata (p>0,05) terhadap peningkatan bobot hidup, bobot dan persentase bobot karkas, non 

karkas dan penurunan lemak abdominal. Kesimpulan yaitu pemberian pemberian ekstrak cair 

daun ketapang kering sebagai additive dalam air minum dengan dosis 1% – 2,5% dinilai tidak 

efektif terhadap peningkatan produksi karkas ayam broiler. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the use of ketapang brown leaf extract (Terminalia cattapa L.) as 

an additive in drinking water on live weight, weight and percentage of carcass, non-carcass 

and abdominal fat. This study used 200 unsex strain Ross broilers aged 14 days with an 

average initial body weight of 546.85±20,28 g. The feed used was commercial broiler chicken 

feed for starter phase CP 511. The method used was Random Design Complete with 5 

treatments and 5 replications, namely: T0 (without liquid extract of dried ketapang leaves), T1 

(1% liquid extract of dried ketapang leaves) dried ketapang leaves in drinking water), T2 (1.5% 

liquid extract of dried ketapang leaves in drinking water), T3 (2% liquid extract of dried 

ketapang leaves in drinking water) and T4 (2.5% liquid extract of dried ketapang leaves in 

water drink). The data obtained were analyzed using the analysis of variance procedure with 

the F test at 5% level followed by Duncan's multiple distance test (p <0.05). The results showed 

that the treatment had no significant effect (p>0.05) on the increase in live weight, weight and 

percentage of carcass weight, non-carcass weight and decrease in abdominal fat. The 

conclusion is that the administration of liquid extract of dry ketapang leaves as an additive in 

drinking water at a dose of 1% - 2.5% is considered ineffective in increasing broiler carcass 

production. 

 

Keywords: Broiler chickens, effectiveness, extract, ketapang leaves, carcass production. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah penduduk di 

Indonesia diiringi kesadaran masyarakat 

akan pentingnya protein hewani merupakan 

salah satu pendorong terjadinya peningkatan 

hasil ternak dalam memenuhi kebutuhan 

gizi, salah satunya adalah daging. 

Berdasarkan Dewan Riset Nasional, daging 

ayam menunjukkan kontribusi yang cukup 

besar pada konsumsi protein hewani di 

Indonesia yaitu sebesar 67%. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mendukung 

pemenuhan gizi protein hewani adalah 

dengan meningkatkan dan mengembangkan 

industri pada sektor peternakan (Woro et al., 

2019). 

Ayam broiler merupakan salah satu 

ternak unggas penghasil daging yang sangat 

populer di Indonesia. Pertumbuhannya yang 

cepat yaitu 5 – 6 minggu menghasilkan 

produk berupa daging siap potong membuat 

ayam broiler diminati oleh banyak 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dan ekonomi seperti dengan usaha 

peternakan ayam broiler (Suwarta dan 

Hanafie, 2021) Ayam broiler memiliki 

kelebihan yang menjadikannya sebagai 

ternak unggul, seperti produktivitas tinggi 

dengan efisiensi penggunaan pakan yaitu 

FCR >1.70, dapat dipanen / dipotong pada 

usia yang masih muda yaitu 35 hari dan 

daging yang dihasilkan memiliki kualitas 

berserat lunak (Ramadiani et al., 2021).  

Indonesia merupakan salah satu 

negara beriklim tropis. Lingkungan tropis 

menjadi salah satu tantangan bagi peternak 

ayam broiler di Indonesia karena lingkungan 

memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap performa ternak. Suhu udara yang 

tinggi melebihi suhu nyaman pada ayam 

broiler yaitu 25-29°C % akan memicu 

ternak mengalami cekaman panas / heat 

stress (Sarma et al., 2019). Stress oksidatif 

akibat cekaman panas menjadi penyebab 

utama terjadinya penurunan pertumbuhan, 

konsumsi pakan dan efisiensi penggunaan 

pakan sehingga berujung kepada penurunan 

kemampuan produksi pada ternak ayam 

broiler sehingga dapat mempengaruhi 

produksi karkas (Hidayat et al., 2020).  

Berbagai upaya dilakukan untuk 

mengatasi kondisi tersebut, salah satunya 

adalah dengan penggunaan antibiotik yang 

bertujuan untuk pengobatan, meningkatkan 

produksi dan memacu pertumbuhan 

(Growth Promotor) (Mistiani et al., 2020). 

Dewasa ini, penggunaan antibiotik di 

Indonesia sudah dilarang karena terjadinya 
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peningkatan penggunaan antibiotik yang 

tidak sesuai dengan dosis ataupun tidak 

memperhatikan waktu henti obat, sehingga 

berimbas pada meningkatnya resiko yang 

ditimbulkannya. Larangan penggunaan 

antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan di 

Indonesia berlaku efektif mulai 1 Januari 

2018 dan diatur dalam UU No. 18/2009 

juncto No. 41/2014 (Silitonga et al., 2020).  

Terkait dengan pelarangan 

penggunaan antibiotik, solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

antibiotik alternatif berasal dari bahan alami 

yang mengandung banyak senyawa bioaktif. 

Senyawa tersebut memiliki banyak manfaat 

untuk ternak, salah satunya adalah 

meningkatkan produktivitas ternak (El-

Ashram dan Abdelhafez, 2020). Salah satu 

bahan alami yang mengandung senyawa 

bioaktif adalah daun ketapang. Ketapang 

(Terminalia catappa L.) merupakan 

tanaman yang tumbuh di berbagai wilayah 

tropis dunia dengan produksi buahnya 

berkisar hingga 700.000 ton per tahun 

(Marjenah dan Putri, 2017).  

Daun ketapang kering diketahui 

mengandung berbagai macam senyawa 

fitokimia yaitu flavonoid dan saponin serta 

senyawa dominan yaitu tanin (Basir dan 

Kaharuddin, 2020). Tanin dalam 

konsentrasi rendah mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri, sedangkan pada 

konsentrasi tinggi dapat bekerja sebagai 

antibakteri dengan mengkoagulasikan 

protoplasma bakteri karena terbentuk ikatan 

yang stabil dengan protein bakteri (Sine dan 

Fall, 2016). Daun ketapang juga memiliki 

senyawa antioksidan yang berguna untuk 

menangkal radikal bebas yang dapat 

menyebabkan terjadinya stress oksidatif 

(Iheagwam et al., 2021) Uji antioksidan 

yang dilakukan oleh Poongulali dan 

Sundararaman (2016) menunjukkan bahwa 

ketapang memiliki aktivitas antioksidan 

yang dapat bermanfaat menjadi sumber 

alternatif alami dalam melawan penyakit 

dan stress oksidatif.  

Penggunaan ekstrak cair sebagai 

additive pada air minum memiliki beragam 

bentuk pemberian maupun dosisnya. 

Penelitian terdahulu oleh Jabri et al., (2017) 

menggunakan ekstrak daun zaitun dengan 

level 1% dalam air minum menunjukkan 

bahwa terjadi aktivitas antibakteri yang 

efektif sehingga meningkatkan kesehatan 

pada ayam broiler. Penelitian terdahulu oleh 

Mandey dan Pontoh (2020) menggunakan 

jus daun kemangi dengan level 2% dalam air 

minum juga menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kecernaan nutrient sehingga 

dapat meningkatkan produksi karkas pada 

ayam broiler.  

Penggunaan ekstrak daun ketapang 

kering dengan pemberian yang tepat sebagai 

antibakteri pada ayam broiler diduga dapat 

mempengaruhi produktivitasnya karena 

dapat meningkatkan kesehatan dari ayam 

broiler. Kerusakan saluran pencernaan yang 

diakibatkan oleh bakteri dapat dihindari 

sehingga meningkatkan sistem kerja 

pencernaan untuk mencerna dan menyerap 

zat-zat pakan menjadi lebih sempurna 

(Yanto et al., 2021). Saluran pencernaan 

yang sehat juga menjaga efisiensi konversi 

pakan karena meningkatkan daya cerna 

nutrisi saluran pencernaan sehingga 

meningkatkan pula proses metabolisme 

yang menghasilkan energi untuk 

memproduksi daging, dan pada akhirnya 

dapat menghasilkan produksi karkas yang 

optimal. Produksi karkas yang tinggi 

menjadi keuntungan peternak karena 

bernilai ekonomis. Karkas pada ayam 

broiler dapat dinilai dari bobot hidup/bobot 

potong, bobot dan persentase karkas, non 

karkas serta lemak abdominal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan ekstrak daun ketapang kering 

(Terminalia cattapa L.) sebagai additive 

dalam air minum terhadap produksi karkas 

ayam broiler.  

  

MATERI DAN METODE 

Materi yang akan digunakan pada 

penelitian adalah ayam broiler unsex strain 

Ross sebanyak 200 ekor berumur 14 hari 

dengan bobot badan awal rata – rata 

546,85±20,28 g ditempatkan dalam kandang 

berukuran 20 x 6 m yang disekat menjadi 25 

unit dengan ukuran 1 x 1 x 1 m beralaskan 



Efektifitas Penggunaan Ekstrak Daun 

Ketapang Kering 

Edjeng Suprijatna, dkk. 2022 

 

J. Ternak Tropika Vol 23, No 1: 37-45, 2022  40 

litter yang masing-masing di isi dengan 8 

ekor ayam, dilengkapi dengan tempat pakan 

dan tempat minum. Penelitian selama 6 

minggu menggunakan pakan broiler 

komersial fase starter CP 511 dengan 

kandungan protein yaitu 21,5 – 23,8 % dan 

Energi Metabolis (EM) yaitu 3.025 – 3.125 

Kkal/kg. Additive yang digunakan yaitu 

ekstrak cair daun ketapang kering. Daun 

ketapang kering berwarna coklat yang sudah 

gugur dari pohon dikumpulkan di daerah 

Tembalang, kemudian dicuci dengan air 

mengalir dan dikeringkan pada suhu ruang 

yaitu sekitar 25-30°C selama 2-3 hari. Daun 

ketapang yang telah kering kemudian 

dipisahkan dari tulang daun kemudian 

dihaluskan menggunakan mesin grinder 

hingga halus.  

Pembuatan ekstrak cair menggunakan 

perbandingan 200gram ketapang kering 

yang sudah dihaluskan/1000 ml air dengan 

metode maserasi aqueous selama 48 jam dan 

diaduk untuk mempercepat proses dari 

pelarutan senyawa bioaktif dalam ketapang. 

Metode maserasi dipilih untuk 

memaksimalkan senyawa kimia yang 

terekstraksi dengan meminimalkan 

kerusakan senyawa kimia didalamnya. 

Ekstrak kemudian disaring dan disimpan di 

dalam freezer. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. 

Setiap unit percobaan terdiri atas 8 ekor 

ayam. Perlakuan yang diterapkan adalah 

pemberian additive ekstrak cair daun 

ketapang kering yaitu T0 (tanpa ekstrak 

daun ketapang kering), T1 (1% ekstrak daun 

ketapang kering dalam air minum), T2 

(1,5% ekstrak daun ketapang kering dalam 

air minum), T3 (2% ekstrak daun ketapang 

kering dalam air minum) dan T4 (2,5% 

ekstrak daun ketapang kering dalam air 

minum). Prosedur pencampuran ekstrak 

dalam air minum adalah dengan 

mencampurkan ekstrak cair sebanyak 10 ml, 

15 ml, 20 ml dan 25 ml per 1000 ml. 

Sampling yang digunakan untuk 

memperoleh data yaitu 1 ekor ayam jantan 

per unit percobaan yang memiliki bobot 

badan mendekati rata-rata per unit 

percobaan. Parameter yang diamati adalah 

bobot hidup, bobot dan persentase karkas, 

non karkas serta lemak abdominal. 

Bobot hidup dan bobot karkas 

diperoleh dari penimbangan ayam sebelum 

dipotong dan penimbangan karkas dalam 

gram/ekor. Persentase karkas diperoleh dari 

perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot hidup dikali 100%. Persentase non 

karkas diperoleh dari perbandingan antara 

bobot non karkas dengan bobot hidup dikali 

100%. Persentase lemak abdominal 

diperoleh dari perbandingan antara bobot 

lemak abdominal dengan bobot hidup dikali 

100%. Penimbangan menggunakan 

timbangan digital dengan kepekaan 1gram.  

Data dalam bentuk persentase 

ditransformasi kemudian dianalisis 

menggunakan prosedur analisis ragam 

(Analysis of Variance / ANOVA) dengan uji 

F pada taraf 5% dan jika terdapat pengaruh 

perlakuan nyata, dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan (P<0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang efektivitas 

penggunaan daun ketapang kering sebagai 

additive dalam air minum terhadap bobot 

hidup, bobot dan persentase karkas, non 

karkas, serta lemak abdominal ayam broiler 

disajikan pada Tabel 1.  

Bobot Hidup 

Rataan bobot hidup tertinggi sampai 

terendah adalah T3 - T0 yaitu 3033 – 2823,8 

g. Angka tersebut masih memenuhi standar 

sebagaimana disampaikan oleh Nova et al., 

(2021) bahwa bobot badan ayam broiler 

pada umur 6 minggu dapat mencapai 2643 g 

sehingga sudah dapat memenuhi standar. 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada 

pengaruh yang nyata (P>0,05) dari 

pemberian ekstrak cair daun ketapang 

kering dalam air minum sebanyak 1% – 

2,5% terhadap bobot hidup ayam broiler. 

Tidak adanya pengaruh yang nyata diduga 

karena kandungan ekstrak cair daun 

ketapang yang digunakan pada air minum 

masih belum efektif untuk meningkatkan 

bobot badan ayam broiler karena level yang 
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belum optimal karena konsentrasi bioaktif 

masih rendah. Rata – rata senyawa polifenol 

yang dikonsumsi ternak selama masa 

pemeliharaan adalah 19,43 liter.  Menurut 

pendapat Wahyuningrum et al., (2018) 

kandungan bioaktif pada ekstrak daun 

ketapang seperti polifenol dan tanin 

memiliki sifat antibakteri dan 

immunostimulan yang dapat meningkatkan 

nafsu makan ternak sehingga dapat 

meningkatkan konsumsi ransum yang akan 

mendukung peningkatan bobot badan

 

Tabel 1. Efektivitas penggunaan daun ketapang kering sebagai additive dalam air minum 

terhadap bobot hidup, bobot dan persentase karkas, non karkas, serta lemak 

abdominal ayam broiler 

 Perlakuan 

Parameter T0 T1 T2 T3 T4 

------------------------------- (g) ------------------------------- 

Bobot 2823,8± 2883,6± 2960,4± 3033± 2883,2± 

Hidup  201,411 65,33 215,87 293,91 259,48 

      

Bobot 1976± 2034,8± 2177,4± 2187,2± 2117± 

Karkas  87,13 90,31 179,36 197,95 229,6 

      

Bobot 751± 763,4± 747,2± 796,8± 727,4± 

Non Karkas   69,38 63,2 69,36 108,02 59,99 

      

Bobot 24,6± 25,2± 29,6± 30,8± 23,4± 

Lemak 5,77 5,06 10,01 12,6 9,93 

Abdominal      

------------------------------- (%) ------------------------------- 

Persentase 70,09± 70,6± 73,52± 72,17± 73,34± 

Karkas 2,02 3,79 1,19 1,86 1,77 

      

Persentase 26,58± 26,45± 25,22± 26,19± 25,26± 

Non Karkas 1,31 1,83 1,28 1,32 1,35 

      

Persentase 0,86± 0,87± 0,990± 0,992± 0,79± 

Lemak 0,17 0,18 0,27 0,33 0,26 

Abdominal      
Keterangan: Rata-rata tidak berbeda nyata (P > 0,05) 

 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh Ningsih et al., 

(2020) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh nyata dari pemberian ekstrak buah 

mahkota dewa dalam air minum hingga 

level 2,5% terhadap bobot hidup ayam 

broiler. Pembuatan ekstrak daun ketapang 

dengan konsentrasi 200 g ketapang 

kering/1000 ml air menggunakan metode 

aqueous sampai level 2,5% belum mampu 

meningkatkan pertambahan bobot secara 

nyata, tetapi tidak menghambat proses 

pencernaan karena konsentrasi tanin sampai 

taraf 4% dilaporkan belum mengganggu 

kecernaan pakan (Lestari et al., 2020). Rata 

– rata senyawa tanin yang dikonsumsi ternak 

selama masa pemeliharaan adalah 9,71 liter. 

Penelitian terdahulu oleh Wardah dan 
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Sihmawati (2020) menunjukkan bahwa 

pemberian campuran ekstrak kunyit, jahe, 

kencur, temulawak dan daun salam dengan 

level 20% dalam air minum dapat 

meningkatkan bobot hidup ayam broiler.  

Bobot Karkas dan Persentase Karkas 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) dari 

pemberian ekstrak daun ketapang kering 

dalam air minum sebanyak 1% – 2,5% 

terhadap bobot karkas ayam broiler. Apabila 

dilihat dari Tabel 1, maka rataan bobot 

karkas tertinggi sampai terendah adalah T3 - 

T0 yaitu 2187,2 - 1976 g . Angka tersebut 

masih memenuhi standar sebagaimana 

disampaikan oleh Leeson dan Summers 

(1980) bahwa bobot badan ayam broiler 

pada umur 6 minggu berkisar antara 1.128,4 

- 1.523,2 g sehingga sudah dapat memenuhi 

standar meskipun secara statitik tidak 

berbeda. Bobot karkas yang cukup tinggi 

dipengaruhi oleh umur pemotongan ayam 

yaitu pada umur 6 minggu. Menurut 

pendapat Wati et al., (2018) semakin 

bertambahnya umur pemeliharaan ayam 

broiler maka semakin meningkat pula bobot 

karkas ayam broiler.  

Pada perlakuan T3 dengan pemberian 

level ekstrak daun ketapang sebanyak 2% 

dalam air minum menunjukkan hasil paling 

tinggi yaitu sebesar 2187,2 g/ekor, tetapi 

tidak berbeda nyata terhadap bobot karkas. 

Hal tersebut disebabkan karena bobot hidup 

pada perlakuan T3 memiliki angka yang 

paling tinggi. Menurut pendapat Rochi et 

al., (2019) bobot karkas erat kaitannya 

dengan bobot potong/hidup dan 

pertambahan bobot badan, karena semakin 

tinggi bobot potong/hidup maka semakin 

tinggi pula bobot karkas dan sebaliknya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu oleh Poorghasemi et al., (2017) 

yang menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh nyata dari pemberian ekstrak 

lemon balm hingga level 2% dalam air 

minum terhadap bobot karkas ayam broiler. 

Selain itu, diduga pemberian ekstrak daun 

ketapang dengan level 1-2,5% dalam air 

minum masih belum optimal untuk 

meningkatkan bobot karkas ayam broiler. 

Penelitian terdahulu oleh Lodang et al., 

(2020) menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun sirih dengan level 4% dalam air 

minum dapat berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot karkas ayam broiler.  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) dari 

pemberian ekstrak daun ketapang kering 

dalam air minum sebanyak 1% – 2,5% 

terhadap persentase karkas ayam broiler. 

Apabila dilihat dari Tabel 1, maka rataan 

bobot karkas tertinggi sampai terendah 

adalah T2 - T0 yaitu 73,52 - 70,09%. Angka 

tersebut masih memenuhi standar sesuai 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Londok et al., (2017) dimana rataan 

persentase karkas ayam broiler yaitu antara 

69,99 – 77,79% sehingga sudah dapat 

memenuhi standar meskipun secara statitik 

tidak berbeda.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh Hidayat et al., 

(2017) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh nyata dari pemberian ekstrak cair 

kunyit dalam air minum dengan level 2% 

terhadap persentase karkas ayam broiler. 

Persentase karkas pada perlakuan T2 lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan T3 

yang memiliki bobot hidup paling tinggi. 

Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya 

jumlah lemak pada tubuh ayam. Menurut 

pendapat Mountney (1976) lemak 

merupakan hasil ikutan dan penghamburan 

energi pakan, juga dapat menyebabkan 

menurunnya berat dan persentase karkas 

karena tidak ikut dihitung sebagai karkas. 

Persentase Non Karkas 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) dari 

pemberian ekstrak daun ketapang kering 

dalam air minum sebanyak 1% – 2,5% 

terhadap persentase non karkas ayam 

broiler. Apabila dilihat dari Tabel 1, maka 

rataan tertinggi sampai terendah adalah T0 - 

T2 yaitu 26,58 - 25,22%. Angka tersebut 

masih memenuhi standar sesuai dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Gaga et 

al., (2020) dimana rataan persentase non 

karkas ayam broiler yaitu antara 22,54 – 

29%.  
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Perlakuan T0 menunjukkan 

persentase non karkas paling tinggi karena 

memiliki bobot hidup dan bobot karkas 

terendah. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sibarani et al., (2014) bahwa bobot 

badan ayam broiler yang rendah umumnya 

dikarenakan memiliki persentase bobot 

bagian tubuh yang terbuang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan ayam broiler yang 

memiliki bobot badan tinggi. Semakin 

rendah bobot karkas maka akan semakin 

tinggi persentase non karkasnya, dan begitu 

pula sebaliknya. Penelitian terdahulu oleh 

Daeng et al., (2020) menunjukkan bahwa 

pemberian rebusan daun binahong hingga 

level 4% dalam air minum dapat 

meningkatkan persentase non karkas ayam 

broiler tetapi berpengaruh juga menurunkan 

persentase karkasnya.  

Persentase Lemak Abdominal 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) dari 

pemberian ekstrak daun ketapang kering 

dalam air minum sebanyak 1% – 2,5% 

terhadap persentase lemak abdominal ayam 

broiler. Apabila dilihat dari Tabel 1, maka 

rataan tertinggi sampai terendah adalah T3 - 

T4 yaitu 0,992 - 0,79%. Angka tersebut 

masih memenuhi standar sebagaimana 

disampaikan oleh Salam et al., (2013) 

dimana rataan persentase lemak abdominal 

ayam broiler berkisar antara 0,73 - 3,78%.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Septinar et al., (2021) yang menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh nyata dari 

pemberian rebusan tepung kulit manggis 

hingga level 2% dalam air minum terhadap 

persentase lemak abdominal. Perlakuan T3 

menunjukkan persentase lemak abdominal 

paling tinggi yaitu 0,79% karena bobot 

hidup yang juga tinggi. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Pahlepi et al., (2015) 

bahwa persentase lemak berbanding lurus 

dengan bobot hidup. Penimbunan lemak 

dapat terjadi karena umur pemeliharaan 

ayam hingga 6 minggu. Bertambahnya umur 

sejalan dengan meningkatnya timbunan 

lemak di tubuh ayam. Menurut pendapat 

Setiawan dan Sujanan (2009) pembentukan 

lemak pada ayam broiler meningkat pada 

ayam berumur 5 minggu karena adanya 

kelebihan energi yang dikonsumsi sehingga 

melebihi kebutuhan metabolisme tubuh 

secara normal. Selain itu, diduga pemberian 

ekstrak daun ketapang dengan level 1-2,5% 

dalam air minum masih belum optimal 

untuk mengurangi lemak abdominal ayam 

broiler. Penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh Fajar et al., (2019) menunjukkan bahwa 

pemberian tepung daun sirsak hingga 4% 

dalam air minum dapat mengurangi 

persentase lemak abdominal ayam broiler.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak cair daun ketapang 

kering sebagai additive dalam air minum 

dengan dosis 1% – 2,5% tidak 

mengakibatkan terjadinya perbaikan 

terhadap bobot hidup, bobot dan persentase 

karkas, non karkas serta lemak abdominal 

ayam broiler. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ekstrak cair 

daun ketapang kering sebagai additive 

dalam air minum dengan dosis 1% – 2,5% 

dinilai tidak efektif terhadap produksi 

karkas ayam broiler.  
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